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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan tata kelola yang baik (good corporate 

governance) yang telah sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Negara 

Nomor: Per- 1/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 

(Good Corporate Governance) diharapkan bahwa pemerintah daerah dapat 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, dan 

kewajaran pengelolaan keuangan daerah. Wujud dari pertanggungjawaban 

tersebut adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Pemerintah (SAP) yang dimana berdasarkan Peraturan Pemerintah No.71 Tahun 

2010 Standar Akuntansi Pemerintah itu adalah prinsip-prinsip akuntansi yang 

diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. 

Setelah disusun berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) diserahkan 

kepada DPR atau DPRD serta diperiksa oleh lembaga pengawas eksternal 

pemerintah yaitu Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), kemudian juga diperlukan 

unit internal dalam organisasi pemerintahan pusat dan daerah yang bertugas untuk 

menjamin bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintahan. Pengawasan intern dalam organisasi pemerintah 

merupakan fungsi manajemen yang penting dalam penyelenggaraan tata kelola 
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yang baik karena untuk menjaga agar pelaksanaan kegiatan pemerintah berjalan 

dengan baik. 

Unit yang melakukan pemeriksaan terhadap pemerintah daerah adalah 

inspektorat daerah, inspektorat daerah mempunyai tugas menyelenggarakan 

kegiatan pengawasan umum pemerintah daerah dan tugas lain yang diberikan 

kepala daerah, sehingga dalam tugasnya inspektorat sama dengan auditor internal. 

Tugas lain dari inspektorat sendiri ialah diharapkan mampu melakukan 

pemeriksaan laporan keuangan yang telah disajikan sesuai dengan SAP sebelum 

disampaikan kepada pihak-pihak yang tekait. 

Inspektorat sebagai bagian dari Aparat Pengawas Intern Pemerintah 

(APIP) pada Kementrian Negara/Lembaga/Pemerintah melakukan review atas 

Laporan Keuangan dalam rangka meyakinkan keandalan informasi yang disajikan 

bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan Sistem Pengendalian 

Intern yang memadai dan disajikan sesuai dengan SAP sebelum disampaikan oleh 

Menteri/Pimpinan Lembaga/gubernur/bupati/walikota kepada pihak-pihak yang 

terkait sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 

tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah. Pelaksanaan review 

tersebut, diharapkan kesalahan dalam penyajian laporan keuangan dapat 

diturunkan. Maka dari itu proses yang dilaksanakan oleh inspektorat merupakan 

hal utama dan penting dalam mendukung peningkatan kualitas laporan keuangan 

daerah serta dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik. 

Peran inspektorat sebagai audit internal pemerintah juga tidak terbatas 

pada pengawasan tetapi juga pembinaan/konsultasi disamping melakukan review. 
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Adanya paradigma baru saat ini, inspektorat daerah tidak lagi hanya berperan 

sebagai watchdog yang hanya berfokus pada penemuan penyimpangan atas 

pemeriksaan ketaatan dan keuangan tetapi juga mengedepankan peran sebagai 

konsultan pendamping dan quality assurance. Hal tersebut tentunya dapat 

bermanfaat berupa rekomendasi perbankan terhadap masalah yang dihadapi oleh 

Pemerintah Daerah dalam rangka meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

dengan demikian Inspektorat memegang peranan yang sangat penting dalam 

proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

Inspektorat daerah mempunyai tugas untuk melakukan kegiatan 

pengawasan terhadap seluruh kegiatan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan 

fungsi umum pemerintah daerah dan tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah 

yang didanai oleh anggaran pendapatan dan belanja daerah. Sebagaimana diatur 

dalam Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah, inspektorat atau nama lain yang secara 

fungsional melaksanakan pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit, 

review, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap 

penyelenggaran tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan 

yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan secara efektif dan efesien. 

Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/ Kota secara umum 

diatur dalam Pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007 Tentang 

Pedoman Teknis Organisasi Dan Tata Kerja Inspektorat Provinsi Dan 

Kabupaten/Kota dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan 

pemerintahan, inspekotrat provinsi, kabupaten/kota mempunyai fungsi sebagai 
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berikut yaitu: perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan 

fasilitas pengawasan, dan pemeriksaan pengusutan pengujian dan penilaian tugas 

pengawasan. Kemudian, inspektorat sebagai aparat pengawas intern pemerintah 

melakukan review atas laporan keuangan dan kinerja dalam rangka meyakinkan 

kendala informasi yang disajikan. 

 PP No. 71 Tahun 2010 tentang Kerangka Konseptual Akuntansi 

Pemerintah menyebutkan bahwa karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah 

ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi, 

sehingga dapat memenuhi tujuannya. Karakteristik kualitatif laporan keuangan ini 

meliputi relevan, andal, dapat dibandingakan, dan dapat dipahami. Kualitas 

laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang mendapatkan opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemriksaan Keuangan yang dimana 

opini WTP diberikan apabila audit telah dilaksanakan atau diselesaikan sesuai 

dengan standar auditing, penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum yaitu SAP, dan tidak terdapat kondisi atau keadaan 

tertentu yang memerlukan bahasa penjelas. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK atas laporan keuangan pemerintah 

daerah kota Prabumulih dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester II (2016), 

disebutkan bahwa pada data tahun 2011 pemerintahan kota Prabumulih 

mendapatkan opini wajar dengan pengecualian, begitu pula pada tahun 2012 

pemerintahan kota Prabumulih masih mendapatkan wajar dengan pengecualian. 

Selama dua tahun tersebut pemerintahan kota Prabumulih masih belum 

mendapatkan opini yang terbaik berupa wajar dengan pengecualian dalam kualitas 
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laporan keuangannya, sehingga pada tahun 2013 mengalami kemajuan yang 

dimana pemerintahan kota Prabumulih akhirnya mendapatkan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP), kemudian tahun berikutnya pada tahun 2014, tahun 2015, 

dan tahun 2016 pemerintahan kota Prabumulih mendapatkan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP). Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK dapat diketahui bahwa 

inspektorat kota Prabumulih dapat merubah tata cara, perencanaan dan melakukan 

pengawasan yang lebih baik lagi sehingga mampu mendapatkan opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP) yang merupakan penilaian tertinggi dalam kualitas 

laporan keuangan. 

Penelitian ini menganalisis perbedaan peranan yang dilakukan oleh Badan 

Inspektorat Kota Prabumulih dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

karena berdasarkan hasil audit yang diperiksa oleh BPK terdapat perbedaan 

pendapat dalam opini yang diberikan yang berupa semula mendapatkan WDP di 

tahun 2012 dan pada tahun 2013 meningkat menjadi opini WTP sehingga terdapat 

pula perbedaan peranan yang dilakukan Badan Inspektorat Kota Prabumulih, 

berdasarkan perbedaan hasil audit laporan keuangan itulah peneliti tertarik untuk 

melihat perbadaan seperti apa yang dilakukan oleh Badan Inspektorat Kota 

Prabumulih sehingga laporan keuangan yang diperiksa dapat mengalami 

peningkatan kualitas yang lebih baik berupa mendapat opini WTP pada tahun 

2013, dan seterusnya sampai dengan tahun 2016. Karena berdasarkan peraturan 

pemerintah dan peraturan menteri dalam negeri disebutkan bahwa inspektorat 

melakukan pengawasan intern melalui kegiatan audit, review, evaluasi, dan 

pemantauan yang berkaitan langsung dengan penjamin kualitas laporan keuangan, 
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sehingga dalam hal ini peneliti ingin menganalisis apakah Inspektorat memiliki 

andil dalam hal meningkatkan kualitas laporan keuangan karena Inspektoratlah 

yang memeriksa sekaligus membantu pemerintah daerah  dalam menyempurnakan 

laporan keuangan daerah dengan memberikan evaluasi dan rekomendasi 

perbaikan yang seharusnya dilakukan pada laporan keuangan daerah. Adanya 

internal audit selaku aparat pengawas internal pemerintah daerah diharapkan dapat 

membantu pemerintah daerah dalam menyiapkan laporan keuangan yang 

berkualitas dan handal. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk menganalisis 

perbedaan peranan yang dilakukan oleh Badan Inspektorat Kota Prabumulih 

dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan karena berdasarkan hasil audit 

laporan keuangan terdapat peningkatan opini yang diberikan oleh  Badan 

Inspektorat Kota Prabumulih diharapkan melaksanakan fungsi evaluasi, 

rekomendasi, dan penyempurnaan pada laporan keuangan sehingga dapat 

diperiksa oleh BPK agar mendapatkan laporan keuangan daerah kualitas yang 

baik dan memiliki kewajaran laporan keuangan daerah, maka dari itu penelitian 

ini diberi judul : “Analisis Peranan Inspektorat sebagai Auditor Internal 

Pemerintah dalam Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Kota Prabumulih”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Bagaimana peranan yang dilakukan oleh Badan Inspektorat Kota 

Prabumulih untuk menjalankan fungsi dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan? 

2. Apakah yang menjadi faktor penghambat yang dihadapi Inspektorat Kota 

Prabumulih dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan pada penelitian ini: 

1. Untuk menganalisis peranan instansi Badan Inspektorat Kota Prabumulih 

menjalankan fungsi dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan 

2. Untuk menganalisis faktor penghambat dihadapi oleh instansi Inspektorat 

Kota Prabumulih dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini secara akademis maupun 

praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang kajian bidang audit 

internal pemerintah. 

b. Mengembangkan pengetahuan tentang pentingnya kualitas laporan 

keuangan 
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2. Manfaat Praktis 

a. Untuk menambah pengetahuan mengenai peranan inspektorat dalam 

Instansi pemerintahan. 

b. Dapat memberikan informasi tentang pentingnya pengawasan intern dalam 

rangka peningkatan kualitas laporan keuangan. 

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam hal pencatatan dan pelaporan 

keuangan. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

 Sistematika penelitian dalam penelitian ini terbagi kedalam lima bab. 

Berikut adalah gambaran umum tentang masing-masing bab 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari dari sub bab latar belakang, sub bab perumusan 

masalah, sub bab tujuan penelitian, sub bab manfaat penelitian, dan sub 

bab sistematika penelitian skripsi. Sub bab latar belakang menjelaskan apa 

yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Peranan Inspektorat Terhadap Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan. 

Sub bab perumusan masalah menjelaskan tentang hal yang menjadi 

permasalahan. Sub bab tujuan penelitian menjelaskan tujuan dari 

penelitian. Sub bab manfaat penelitian menjelaskan dari manfaat penelitian 

yang dilaksanakan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini terdiri dari berbagai macam teori dasar yang digunakan dan 

dijadikan sebagai pedoman dasar untuk melaksanakan penelitian. Pada sub 

bab penelitian sebelumnya berisikan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya dan hasil yang ditemukan sebelumnya. Pada sub bab kerangka 

berpikir menjelaskan tentang bagaimana kerangka berpikir untuk 

melaksanakan penelitian. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang sub bab ruang lingkup penelitian yang 

menjelaskan tentang ruang lingkup yang akan diteliti, sub bab objek 

penelitian yang menjelaskan tentang objek yang akan diteliti dalam 

penelitian, sub bab jenis penelitian yang menjelaskan tentang jenis 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian, sub bab jenis data yang 

menjelaskan tentang jenis data yang akan digunakan dalam penelitian, sub 

bab teknik pengumpulan data menjelaskan tentang teknik pengumpulan 

data yang digunakan selama melaksanakan penelitian sub bab teknik 

analisis data menjelaskan tentang teknik yang digunakan untuk mengolah 

data yang akan digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, pada sub bab yang pertama menjelaskan tentang sub bab 

gambaran umum dan struktur organisasi objek penelitian yang dimana 

menjelaskan tentang gambaran umum tentang objek penelitian yang akan 

diteliti dan struktur organisasi yang berada dalam objek penelitian ini. 
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Pada sub bab berikutnya menjelaskan pembahasan tentang hasil penelitian 

yang didapat pada saat melakukan penelitian terhadap objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa peneliti dalam melaskanakan 

penelitian pada objek yang diteliti menggunakan teknik analisis deskriptif 

yang dimana peneliti melaksanakan wawancara kepada pihak yang ada 

dan dengan menggunakan alat dokumentasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan proses analisis data dengan menggunakan pola berpikir 

induktif, yang dimana peneliti memaknai data yang sudah diperoleh untuk 

dikemudian diolah menjadi pembahasan dalam penelitian ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang sub bab kesimpulan, sub bab 

keterbatasan penelitian, dan sub bab saran. Pada sub bab kesimpulan 

menjelaskan ringkasan secara keseluruhan dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Pada sub bab keterbatasan penelitian menjelaskan tentang apa 

saja yang menjadi keterbatasan bagi peneliti dalam melaksanakan 

penelitian, dan pada sub bab saran menjelaskan tentang saran yang 

diberikan oleh peneliti pada penelitian ini dan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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